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AbstrakPenelitian ini mempunyai tujuan yaitu pertama, untuk mengetahui apa saja warisan budaya yang ada di Desa Lingga. Kedua,untuk mengetahui eksistensi warisan budaya (cultural heritage) dan yang ketiga untuk mengetahui peran pemerintah setempatdalam menjaga eksistensi warisan budaya sebagai objek wisata budaya di Desa Lingga, Kecamatan Simpang Empat, KabupatenKaro.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, dimana peneliti menghasilkandata berupa hasil wawancara dari para informan dan menuliskannya secara deskriptif apa yang didapat dari penelitian tersebut.Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang eksistensi warisan budaya Karo. Suku Karo terlebih di Desa Lingga memiliki warisan budaya bangunantradisional seperti Rumah Adat Karo, jambur, geriten dan sapo ganjang/sapo page. Suku Karo masih bersyukur karena rumahadat tradisional karo yaitu Siwaluh Jabu masih tersisa 2 buah serta warisan budaya lainnya. Rumah adat karo dan warisanbudaya lainnya sudah tidak terjaga lagi eksistensinya, sudah mulai memudar. Sehingga potensi objek wisata budayanya punsudah mulai berkurang dan berdampak terhadap berkurangnya wisatawan mancanegara yang datang berkunjung.
Kata Kunci: Eksistensi; Warisan Budaya; Objek Wisata Budaya

Abstract

This research has a purpose: first, to find out what are the cultural heritage in the village of Linga. Second, to determine the existence
of cultural heritage (cultural heritage) and the third to find out the role of local authorities in maintaining the existence of cultural
heritage as a cultural attraction in the village of Linga, Simpang Empat, Karo. The method used in this research is descriptive
qualitative research method, where researchers generate data in the form of interviews of informants and write descriptively what is
gained from the study. The technique of collecting data by interview, observation and documentation to gather as much information
about the existence of the cultural heritage of Karo. Karo especially in Desa Lingga has a cultural heritage of traditional buildings
such as Karo traditional house, jambur, geriten and sapo Ganjang / sapo page. Karo tribe still grateful for traditional house karo
namely Siwaluh Jabu remaining 2 pieces and other cultural heritage. Karo custom house and other cultural heritage is no longer
maintained its existence, has begun to fade. So that potential tourist attraction culture had already started to decrease and the
impact on the reduction of foreign tourists who come to visit.
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PENDAHULUANIndonesia merupakan negara kepulauanyang memiliki beranekaragam suku dan adatistiadat yang berbeda serta memiliki banyaksumber daya alam yang berupa keindahanpemandangan alam dan juga warisan budayadari nenek moyang. Pesona keindahan alam danwarisan budaya kuno dijadikan objek wisatadan merupakan modal bagi pembangunan dankepariwisataan. Objek wisata yang dapatdijadikan sebagai modal tersebut perlu ditatadan dipelihara sehingga diharapkan mampumengundang wisatawan untuk datangmengunjunginya.Indonesia mendapatkan penghasilanuntuk pendapatan negara dari sektor migas dannon migas. Sekarang ini sektor-sektor tersebutditambah dengan sektor pariwisata dapatmenjadi penopang yang memberi jaminan bagianggaran pendapatan negara untuk bisamemenuhi kebutuhan masyarakat yangsemakin banyak.Pariwisata merupakan manifestasi gejalanaluri manusia sejak purbakala, yaitu hasratuntuk mengadakan perjalanan, lebih dari itupariwisata dengan ragam motivasinya akanmenimbulkan permintaan-permintaan dalambentuk jasa-jasa dan persediaan-persediaanlain. Permintaan akan barang dan jasa ini terusmeningkat sesuai dengan perkembangankehidupan manusia. Sebagai akibatperkembangan-perkembangan tersebut,motivasi-motivasi untuk mengadakanperjalanaan menjadi lebih kuat, lebih-lebihsetelah ditunjang oleh kemajuan-kemajuan dibidang teknologi, hasrat untuk mengadakanperjalanan lebih mudah terpenuhi. Dan kitadapat menyaksikan betapa deras arusperjalanan manusia dalam rangka berwisatameski motivasi mereka kadang kala berbeda-beda. Pada hakikatnya berwisata adalah suatuproses kepergian sementara dari seseorangatau lebih menuju tempat lain di luar tempattinggalnya. Dorongan kepergiannya adalahkarena berbagai kepentingan, baik karenakepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan,politik, agama, kesehatan maupun kepentingan

lain seperti karena sekedar ingin tahu,menambah pengalaman ataupun untuk belajar(Okiana, 2010: 3).Secara umum pariwisata dipandangsebagai sektor yang dapat mendorong danmeningkatkan kegiatan pembangunan,membuka lapangan usaha baru, membukalapangan kerja, dan dapat meningkatkanpendapatan masyarakat serta pendapatan aslidaerah, apabila dikelola dan dikembangkansecara maksimal.Lingga adalah salah satu desa yangmenjadi daerah objek wisata budaya diKecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo,Sumatera Utara yang terletak di ketinggiansekitar 1.200 m dari permukaan laut, lebihkurang 15 km dari Berastagi dan 5 km dari KotaKabanjahe, Ibu Kota Kabupaten Karo denganluas 2.624 Ha2. Lokasinya terletak di datarantinggi dekat kaki Gunung Sinabung, BukitBarisan, Sumatera Utara. Desa Lingga di sebelahUtara berbatasan dengan Desa Surbakti,sebelah Selatan berbatasan dengan DesaKacaribu, sebelah Timur berbatasan denganDesa Kaban dan sebelah Barat berbatasandengan Desa Nang Belawan(http://id.wikipedia.org)Suku Karo terlebih di Desa Lingga sampaisaat ini masih memiliki warisan bangunan-bangunan tradisional seperti Rumah adat,Jambur, Geriten dan Sapo Page/Sapo Ganjang.Bentuk, bahan dan tehnik mendirikanbangunan tersebut hampir sama. Letakdindingnya miring ke arah luar, mempunyaidua pintu yang menghadap ke arah Barat danTimur.Namun keadaannya sekarang berbandingterbalik dengan keunikan dan kemegahanbangunan rumah adat yang diceritakan selamaini. Kondisi rumah peninggalan nenek moyangKaro tersebut sangat memprihatinkan. Di DesaLingga terdapat sekitar 28 rumah adat. Kinitinggal 2 buah lagi yang layak huni, yaknirumah Gerga (Raja) dan rumah Belang Ayo.Sekitar 5 rumah adat disana berdiri miring danhampir rubuh. Sedangkan rumah adat lainnyatelah rubuh.
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METODE PENELITIANMetode penelitian yang digunakan dalampenulisan ini adalah metode penelitiandeskriptif kualitatif. Dimana penelitimemperoleh data-data yang tertulis maupunlisan dari para informan dan jugamenggambarkan secara tepat apa-apa saja yangada pada individu, baik keadaannya maupuntingkah laku yang bisa diamati. Mengamati danmenggambarkan keadaan lingkungan objekpenelitian tentang eksistensi warisan budayasebagai objek wisata budaya di Desa Lingga.Metode ini dapat memberikan hasilberupa data-data kualitatif untuk bisadideskripsikan tentang bagaimana EksitensiWarisan Budaya (cultural heritage) sebagaiObjek Wisata Budaya Di Desa Lingga,Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo.Penelitian ini dilakukan di Desa Lingga,Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten KaroPropinsi Sumatera Utara. Hal ini dikarenakanlokasi penelitian sesuai dengan permasalahanyang diteliti dan dapat membantu penelitidalam penyelesaian penelitian ini.Wawancara, wawancara merupakanpercakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitupewawancara dan informan yang memberikanjawaban atas pertanyaan yang diajukan.Peneliti melakukan wawancara secaraberulang-ulang untuk mendapatkan informasiyang akurat. Wawancara dilakukan kepadatokoh masyarakat, kepala desa, penjagamuseum lingga, penduduk yang tinggal dirumah adat dan orang-orang yang benar-benarmengetahui tentang eksistensi warisan budaya(cultural heritage) yang ada di Desa Lingga.Observasi dilakukan oleh penelitimelakukan pengamatan secara langsung diDesa Lingga yang merupakan objek penelitian.Observasi ini bertujuan untuk mendapatkandata mengenai Eksistensi Warisan Budaya(cultural heritage) sebagai Objek Wisata Budayadi Desa Lingga, Kecamatan Simpang Empat,Kabupaten Karo. Teknik observasi ini dilakukanagar peneliti memperoleh data yang lebihmendalam mengenai tema penelitian ini.

Studi dokumentasi dilakukan denganmengambil data-data sekunder dari pihak yangbersangkutan serta berbagai instansi terkaitserta mendokumentasikan objek penelitiandengan gambar. Hal ini dilakukan untukmemperoleh data dari pihak yang terkait untukmendapatkan data tentang eksistensi objekpariwisata budaya tersebut.Teknik analisis data yang digunakan padapenelitian ini adalah analisa deskriptif. Yaknimenganalisa atau menjelaskan suatu kejadianberdasarkan dari data-data yang diperoleh darilapangan maupun informan. Setelah penulismengumpulkan dan melihat data-data yangterkumpul selanjutnya penulis mencobamenganalisis data dengan metode analisisdeskripsi yaitu menganalisis dan menyajikanfakta secara sistematik sehingga dapat lebihmudah difahami dan disimpulkan. Analisisdeskripsi ini bertujuan untuk menggambarkansecara sistematik dan akurat fakta dankarakteristik mengenai populasi atau bidangtertentu dan kesimpulan yang diberikanselalujelas dasar faktualnya sehingga semuanyaselalu dapat dikembalikan pada data yangdiperoleh.
HASIL DAN PEMBAHASANSuku Karo masih bisa berbangga karenarumah tradisional Siwaluh jabu yang dihuni 8atau 10 atau 12 kepala keluarga masih bisaterlihat di Desa Lingga dan desa-desa lainnyayang ada di Kabupaten Karo. Namun jumlahnyaitu tidak sebanyak seperti yang sekarang.Seperti di Desa Lingga, rumah Adat Karo hanyatersisa 2 buah saja dan warisan-warisan budayalainnya seperti jambur, geriten, sapo ganjang.Namun lesung antik yang ada di DesaLingga sudah tidak ada lagi. Menurut BapakGinting Manik lesung tersebut sudah diantar keMuseum GBKP Jubelium yang ada di Sibolangit.Itu dikarenakan kurangnya perhatianmasyarakat terhadap lesung tersebut.“Daripada hancur lebih baik diberikan kepadapihak yang mau merawat, kata bapak GintingManik. Beliau juga menegaskan bahwaeksistensi warisan budaya di Desa Lingga ini
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sudah tidak terjaga lagi dan pasti akan menujukepunahan.Begitu juga dengan sapo ganjang yangada di Desa Lingga fungsinya sudah tidakseperti dulu lagi. Bangunannya memang masihutuh dan terawat namun fungsinya sudahberalih menjadi taman bacaan anak-anak.Karena anak muda zaman sekarang sudah bisatidur bersama anggota keluarga lainnya dalamsatu rumah. Dari sini sudah dilihat bahwaeksistensi warisan budaya ini juga sudah mulaitidak terjaga lagi. Sungguh miris sekali memang,kata Bapak Ginting Manik.Keunikan arsitektur siwaluh jabumembuat wisatawan tertarik, sebab jarangrumah dibangun tanpa paku dan usianya bisamencapai lebih dari ratusan tahun. Besarnyaminat wisatawan mancanegara melihatkeunikan warisan budaya tersebut membuatPemda Karo menetapkan beberapa desa diTanah Karo menjadi desa budaya, dan salahsatunya adalah Desa Lingga di KecamatanSimpang Empat.Salah satu contoh hasil cipta, karya dankarsa masing-masing suku mempunyaipeninggalan budaya termasuk rumah. Rumahadalah merupakan kebutuhan hidup setelahmakan dan pakaian. Pada zaman dahulu nenekmoyang bangsa Indonesia mendirikan rumah diatas tiang-tiang yang tinggi (berkolong),maksudnya untuk menghindari gangguanmusuh, banjir atau binatang buas.Penduduk/masyarakat Sumatera Utarayang mempunyai budaya-budaya yang berbeda,salah satu diantaranya adalah rumah adat sukuBatak Karo. Rumah adat merupakan kesatuanorganisasi, dimana terdapat suatu pembagiantugas yang tegas dan teratur untuk mencapaisuatu kebahagiaan bersama di bawah pimpinanpenghuni jabu bena kayu (jabu raja). Sistempenghuni rumah adat mencerminkan struktursosial dan penerapan manajemen yang tinggipada masyarakat Karo yaitu simantek kuta(pendiri kampung) ginemgem (rakyat yang adahubungan keluarga dengan kelompok pertama,dan rakyat derip (rakyat biasa).Salah satu warisan karya kebudayaanKaro yang dikenal adalah Rumah adat Si Waluh

Jabu. Konon bangunan rumah Tradisional Karotersebut memiliki dua belas, delapan, enam danempat keluarga yang hidup berdampingandalam keadaan damai dan tenteram. Dimanarumah tersebut mempertegas bahwa rumahtidak sekedar menonjolkan efisiensi fungsiruangnya saja, tapi juga tempat menumbuhkankebersamaan yang merupakan salah satu nilaiyang kuat dipancangkan di rumah adat Karoserta Rumah Adat Karo merupakan simbolkebersamaan masyarakat Karo itu sendiri.Kebanggaan akan rumah tradisional itu karenaada dua hal yaitu keunikan teknik bangunandan nilai sosial budayanya. Dikatakan keunikanteknik bangunannya yaitu rumah berukuran 10x 30m (300m2) dibangun tanpa paku danternyata mampu bertahan hingga 250 tahunlebih. Sedangkan keunikan sosial budayanyayaitu kehidupan berkelompok dalam rumahbesar yang dihuni delapan (8) Kepala Keluarga(KK). Bahan bangunan rumah tradisionil inidari kayu bulat, papan buatan, bambu danberatap ijuk tanpa menggunakan paku yangdikerjakan tenaga arsitektur masa lalu. Rumahadat karo memiliki dua pintu, yang letaknya dibagian depan yang disebut dengan Pintu BenaKayu dan yang satunya lagi di belakang jugadisebut pintu Ujung Kayu. Di atas pintu rumahdibuat tali yang terbuat dari ijuk dianyamberbentuk cecak tanpa putus dinamakanPengeretret. Jumlah jendelanya ada sepuluhbagi rumah yang di tempati delapan keluargadan empat bagi yang menempati enam keluargayang berada di samping kiri dan kanan.Dan tempat tambahan jendela ada dibagian depan dan belakang rumah yang berjejerdengan pintu tepatnya di bena kayu dan ujungkayu. Pada beberapa bagian rumah terdapatrelief yang dicat dengan kapur berwarna merah,putih, kuning, hitam dan biru. Bangunan-bangunan itu berbentuk khusus yangmelambangkan sifat-sifat khas dari suku Karo.Keunikan dari rumah adat karodibandingkan dengan rumah adat lainnya yangada di Sumatera adalah pada atapnya. Ataprumah adat karo bertingkat dua dan padakedua ujung atap terdapat tanduk kerbau yang
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ironisnya disebut sebagai penangkal paramasuknya roh-roh jahat .Rumah adat ditempati oleh beberapakepala keluarga (jabu) yang terdiri dari 4, 8, 10,12, 16. Dimana tiap-tiap dua jabu mempunyaisatu dapur dengan lima daliken (tungku).Penghuni yang menempati rumah tersebutterdiri dari sangkep sitelu (anak beru, senina
dan kalimbubu). Masing-masing keluargamengurus ekonominya, memasak sendiri danhidup secara damai baik suka maupun duka.Dalam mendirikan rumah adat kadang kalamemakan waktu yang lama sehingga seringdilakukan secara bergotong-royong. Partisipasi(keikutsertaan) penduduk kampung memegangperanan yang sangat penting. Setiap pendudukkampung masing-masing terpanggil untukmemberikan andilnya secara sukarela yanglazim disebut adangen (tanggung jawab).Di bagian depan dan belakang rumahterdapat ture seperti teras dilengkapi redanatau tangga. Ture tersebut biasanya terbuatdari bambu 20-25 buah dibuat sejajar. Turebiasanya menjadi tempat muda-mudimengawali percintaannya. Gadis Karo dahulukala menganyam tikar atau mbayu amak di atastempat ini sebelum menemukan jodoh.Kerjasama demikian sangat pentingmengingat pada waktu dulu sama sekali tidakada bahan dan peralatan yang dibeli, melainkansemua keperluan dibuat dan diambil dari hasilalam (hutan). Dengan adanya kerja samadengan penduduk satu kampung, maka rumahtersebut dapat diselesaikan dengan baik danbagus.Pada saat mendatangi kampung ini,peneliti bertemu dengan bapak Ginting yangmenjadi informan peneliti. Dan ternyata beliauadalah salah satu keluarga yang tinggal dirumah sisepuluh jabu tersebut. Dari beliaupeneliti mendapatkan informasi yangdibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. Bahwarumah adat yang masih tersisa di desa Linggaini hanya tinggal 2 rumah adat, yakni rumah
Gerga dan rumah Belang Ayo. Satu rumah adatbiasanya terdiri dari empat atau delapankeluarga bahkan ada yang sampai enam belas

keluarga batih (jabu) yang masih terikathubungan kekerabatan.Setiap rumah adat yang beranggotakanbeberapa jabu mempunyai aturan-aturan danhukum adat tersendiri yang dipimpin oleh bena
kayu dan dibantu oleh lepar kayu dan ujung
kayu. Dengan kata lain, rumah adat ini dipimpinoleh penghuni rumah beserta anak beru dan
seninanya.Rumah Gerga ini terlihat masih utuhtetapi tidak ada warga setempat yang tinggal didalamnya kecuali bapak Ginting. Rumah adat inisebagian telah mengalami pemugaran, yaknirumah adat ini sudah dibuat kamar-kamar.Sebenarnya yang membuat rumah ini agar tetaputuh adalah orang yang tinggal di dalamnya.Karena pengasapan yang dari dalam rumahadat ini yang membuat kayu-kayu rumah itutetap kuat. Namun karena warga yang tinggal disana pun sudah tidak ada yang mau,  maka tidakakan lama rumah adat tersebut pasti akanhancur.Rumah adat siwaluh jabu ini berada didepan rumah Gerga. Tapi sayang sekali saatpeneliti ke lokasi yang menempati rumah initidak ada di tempat. Akibatnya peneliti tidakdapat mengambil gambar yang ada di bagiandalam rumah ini.Struktur bangunan rumah adat Karoterbagi atas tiga bagian, yaitu atap sebagaidunia atas, badan rumah sebagai dunia tengahdan kaki sebagai dunia bawah. Pembagiananatomi rumah adat Karo menggambarkandunia atas tempat yang disucikan, dunia tengahtempat keduniawian dan dunia bawah tempatkejahatan sehingga layak untuk tempatbinatang piaraan yang dalam kepercayaan sukuKaro dikuasai oleh Tuhan Banua Koling.Penguasa yang jahat dipuja dandihormati agar tidak mengganggu kehidupanmanusia. Dalam pembangunan rumah adatKaro, hal yang terpenting adalah prosesnyayang sakral dibandingkan segi fisiknya. Hal initampak mulai dari penentuan tapak/lahan,pemilihan kayu di hutan, hari baik untukpendirian rumah, pemasangan atap sampaimemasuki rumah. Kesemuanya itu dilakukanmelalui upacara-upacara ritual dengan kerbau
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sebagai korban. Upacara-upacara inimenunjukkan kepercayaan yang besar orangKaro akan kekuasaan yang melebihi kekuatanmanusia.Dalam buku Ginting Samaria yangberjudul “ Ragam Hias Rumah Adat Batak Karo“, rumah siwaluh jabu merupakan kesenianmasyarakat Karo yang unik. Adapun susunanjabu dalam rumah siwaluh jabu adalah sebagaiberikut :

Gambar. 3
Arsitektur Rumah Adat Karo(http://bennisurbakti.com) Diambil tanggal 1Agustus 2012 jam 09.35 WIB )Jabu nomor 1 disebut dengan “jabu bena

kayu”. Tempat ini sering juga disebut dengan
“jabu raja”. Yang menempati jabu ini adalahanggota bangsa tanah. Dalam rumah ini iamempunyai martabat sebagai penghuni rumah.Ia menjadi kepala untuk semua orang yangtinggal di rumah tersebut.Jabu nomor 2 disebut dengan “jabu ujungkayu”. Tempat ini diperuntukkan bagi anakberu dari penghuni rumah. Penghuni rumah inibertindak sebagai penyampai perintah atau punnasihat dari raja. Oleh karena itu, penghuni jabuini sering disebut “babah singerana” yaitu orangyang disuruh berbicara.Jabu nomor 3 disebut “jabu lepar bena
kayu”. Nama ini mungkin diakibatkan karenajabu ini berada di seberang jabu bena kayu. Jabuini ditempati oleh anak dari penghuni rumah,yang termasuk juga bangsa tanah. Jabu inisering disebut “jabu sungkun berita”. Hal initidak terlepas dari kewajiban penghuni jabu iniyaitu mencari dan mendengarkan beritaataupun kabar yang berkembang di luarkemudian memberitahukannya kepada Jabu
Bena Kayu.

Jabu nomor 4 disebut “jabu lepar ujungkayu”. Tempat ini biasa disebut dengan“simangan minem” (pihak yang makan danminum). Pada umumnya yang mendiami jabuini adalah “kalimbubu” dari jabu bena kayu. Jikajabu bena kayu mengadakan pesta adat makaJabu Lepar Ujung Kayu akan menduduki posisiyang terhormat, ia tidak ikut bekerja dan hanyahadir untuk makan dan minum.Jabu nomor 5 disebut “ jabu sedapuren
bena kayu ”. Jabu ini biasa ditempati anak berumenteri dari jabu bena kayu. Jabu ini jugadisebut “jabu peninggel-ninggel” (pihak yangmendengarkan). Selain sebagai pihakpendengar, jabu ini juga berperan sebagai saksiuntuk berbagai kepentingan setiap anggotaRumah Adat, baik dilingkup rumah maupundilingkup kuta.Jabu nomor 6 disebut “jabu sedapuren
ujung kayu”. Jabu ini disebut juga sebagai “jabuarinteneng” (yang memberi ketenangan).Posisinya diharapkan dapat menjadi penengahsetiap ada permasalahan, memberikanketenangan dan ketentraman bagi seluruh jabudi Rumah Adat. Pada umumnya yangmenempati jabu ini adalah anak dari kalimbububena kayu.Jabu nomor 7 disebut “jabu sedapuren
lepar bena kayu”. Jabu ini juga disebut dengan“
jabu bicara guru” (yang mampu mengobati).
Jabu ini berperan sebagai penasehat spiritualbagi penghuni jabu bena kayu, mengumpulkanramuan-ramuan dari alam untuk pembuatanobat-obatan bagi seisi rumah, menentukan haribaik dan buruk, menyiapkan tolak bala bagiseisi rumah. Selain itu juga berperan dalampelaksanaan upacara terhadap leluhur danupacara-upacara yang menyangkut dengankepercayaan pada masyarakat karo jamandahulu.Jabu nomor 8 disebut “jabu sedapuren
lepar bena kayu”. Jabu ini dihuni oleh anak dariujung kayu. Jabu ini disebut dengan “jabu
singkapuri belo” (penyuguh sirih). Jabu
sedapuren lepar bena kayu berperan dalammembantu jabu bena kayu dalam menerimadan menjamu tamunya. Jabu ini secara umumberperan sebagai penerima tamu keluarga di
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dalam sebuah Rumah Adat dan bertugasmenyuguhkan sirih bagi setiap tamu keluargayang menghuni Rumah Adat.Setiap rumah adat yang beranggotakanbeberapa jabu mempunyai aturan-aturan danhukum adat tersendiri yang dipimpin oleh benakayu dan dibantu oleh lepar bena kayu danujung kayu. Dengan lain perkataan rumah adatdipimpin oleh penghuni rumah beserta anakberu dan seninanya.
Sapo ganjang bentuknya hampir samadengan kantur-kantur tetapi dalam ukuransedikit lebih kecil lagi. Bentuk sapo page sepertirumah adat dan letaknya di halaman depanrumah adat. Sapo page ini terdiri dari duatingkat dan berdiri di atas tiang. Lantai bawahtidak berdinding. Bagian bawah digunakanuntuk menyimpan padi dan bagian atas tempattidur anak-anak lajang. Dahulunya anak lajangtidak ada yang tidur di rumah adat tapi dijambur atau di atas sapo page (lumbung padi).Jadi sapo page mempunyai dua fungsi yaitusebagai tempat penyimpanan padi dan jugatempat tidur bagi anak lajang.Namun di zaman yang semakin majufungsi sapo page itu tidak berlaku lagi. Karenasekarang anak lajang sudah bisa tidur saturumah dengan anggota keluarga lainnya. Danpeneliti melihat sapo page yang ada di DesaLingga kini sudah berubah fungsi menjaditaman bacaan anak seperti.
Geriten hampir sama bentuknya denganjambur dan rumah adat. Geriten lebih kecilukurannya kira-kira 2,5 meter x 2,5 meter.Bagian atas geriten berfungsi untuk menyimpankerangka atau tulang belulang sanak keluargapemilik geriten yang telah meninggal,sedangkan bagian bawah merupakan  tempatduduk atau tempat berkumpul bagi sebagianwarga terutama kaum muda.Bentuk bangunan ini mirip denganrumah adat, tetapi jambur bukan merupakanbangunan berpanggung dan tidak berdinding.Jambur digunakan sebagai tempatpenyelenggaraan pesta bagi masyarakat DesaLingga dan juga tempat musyawarahmasyarakat yang ada di Desa Lingga. Jambur

juga merupakan tempat tidur bagi pemuda-pemuda selain sapo ganjang.Salah satu warisan karya kebudayaanKaro yang dikenal adalah Rumah adat Si Waluh
Jabu. Konon bangunan rumah Tradisional Karotersebut memiliki dua belas, delapan, enam danempat keluarga yang hidup berdampingandalam keadaan damai dan tenteram. Dimanarumah tersebut mempertegas bahwa rumahtidak sekedar menonjolkan efisiensi fungsiruangnya saja, tapi juga tempat menumbuhkankebersamaan yang merupakan salah satu nilaiyang kuat dipancangkan di rumah adat Karoserta Rumah Adat Karo merupakan simbolkebersamaan masyarakat Karo itu sendiri.Selain rumah adat masih ada lagi yangmerupakan salah satu warisan budayamasyarakat Karo seperti Geriten, Sapo Ganjang
dan Jambur.Berdasarkan hasil wawancara dengansalah satu informan bahwa di Desa Lingga inibelum ada partisipasi yang diberikan olehpemerintah terhadap pelestarian warisanbudaya yang ada di Desa Lingga ini gunamenjaga eksistensi warisan tersebut khususnyaterhadap keberadaan rumah adat Karo.Partisipasi pemerintah terhadap keberadaan(eksistensi) rumah adat dan warisan budayalainnya sangatlah kurang, hanya janji-janji yangdiberikan oleh pemerintah kepada masyarakat.Padahal warisan budaya (rumah adat Karo) inisudah didaftarkan kepada PEMKAB Karo. Inilahyang mengakibatkan hanya tinggal 2 rumahadat yang tersisa. Begitu juga denganmasyarakat tidak terlalu peduli dengan budayadan tidak terlalu paham akan sejarah KalakKaro (Orang Karo). Menurut beliau jugabeberapa tahun yang lalu ada salah satu RumahAdat yang telah diruntuhkan karena memangkondisinya yang tidak terselamatkan lagi.Jika sampai saat ini pemerintah tidakjuga memberikan perhatiannya kepada warisanbudaya Karo ini maka sudah pasti 5 (lima)tahun lagi Rumah Adat yang ada di Desa Linggapasti akan musnah. Masyarakat Karo khususnyaDesa Lingga mengharapkan dana rehabilitasirumah adat Lingga dianggarkan dalam APBDKaro, dimana Rumah adat ini adalah warisan
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budaya yang sangat berharga. Selain itu , Linggamerupakan salah satu daerah tujuan wisata,yang juga memiliki Sapo Ganjang, dan Geriten (bangunan tempat menyimpan tengkorak sanakkeluarga yang telah meninggal ) serta Jambur.Warisan-warisan budaya yang ada diDesa Lingga yang sebentar lagi pasti  akanpunah atau terabaikan seperti rumah adat KaroSiwaluh Jabu, dan lain-lain saat ini memerlukanperhatian yang khusus baik dari pemerintahmaupun masyarakat setempat. Maka  padaumumnya responden atau informan menjawabbahwa untuk menjaga eksistensi warisanbudaya tersebut tidak sepenuhnya dari mereka.Mereka hanyalah rakyat biasa tidak mempunyaibiaya untuk merawatnya, maka perlu adapihak-pihak yang harus menjaga eksistensiwarisan budaya tersebut agar tidak hilang danpihak yang dimaksud adalah pemerintah,karena pemerintah lah yang berhak ataswarisan budaya tersebut.Karena menurut penuturan dari salahsatu informan peneliti bahwa pemerintah itutidak ada perhatiannya kepada warisan budayayang ada di Desa Lingga ini. Sementara jika adawisatawan yang ingin masuk ke Desa Linggatelah memakai retribusi sebesar Rp. 4000,- perorang dan ini juga akan disetorkan kembali kepemerintah setempat. Kemudian turis-turis dariluar maupun dalam negeri pasti memberikansumbangsih ataupun partisipasinya dalambentuk materi kepada petugas “ tourisminformation “Dari jawaban yang disampaikan olehmasyarakat (informan) menunjukkan bahwakurangnya kepedulian masyarakat terhadapwarisan-warisan budaya tersebut. Merekamerasa bahwa yang seharusnya peduliterhadap eksistensi warisan budaya tersebutadalah pemerintah. Maka perlu diberitahukanbahwa untuk menjaga eksistensi warisanbudaya yang ada di Desa Lingga ini merupakantanggung jawab seluruh masyarakat tanpaterkecuali.Berdasarkan hasil wawancara penelitidengan informan bahwa kondisi Rumah
Siwaluh Jabu di Desa Lingga sekitar seabad lalu,masih banyak rumah-rumah Adat Karo yang

dibangun dengan kokoh, terbangun tanpa pakudan kawat, tetapi ditopang oleh tiang-tiangpenyangga yang kuat tanpa ada bantuan alat-alat canggih seperti sekarang ini. Keadaankampung (kuta) yang dihiasi dengan keindahanbudaya dan tari, tutur kata dan sopan santunmasyarakat yang beradat dan masyarakat yangmempunyai semangat kekeluargaan yang masihkuat dan kental. Kondisinya dapat dilihatseperti gambar yang dapat menjelaskanbagaimana kondisi jaman dulu di LingkunganDesa Lingga.Dahulu wisatawan mancanegarabanyak yang datang berkunjung melihatwarisan budaya ini. Warga Desa Lingga jugamembuat pertunjukan tari-tarian untukmenambah ketertarikan wisatawan lainnyauntuk datang. Tetapi sekarang hal tersebutsudah tidak pernah lagi diadakan karenawisatawan pun sudah berkurang jumlahnyayang datang berkunjung, sehingga berdampakterhadap perekonomian penduduk setempat.Namun sekarang semua itu seolahhilang dan tergilas oleh kemajuan jaman.Sekarang yang tersisa di Desa Lingga hanya 2buah rumah Adat Karo yang sudah tua danterancam akan punah eksistensinya. Kondisirumah peninggalan nenek moyang Karotersebut sangat memprihatinkan. PadahalRumah Adat Karo di Desa Lingga ini termasukdaerah pariwisata budaya dan seringdikunjungi oleh tourist dan pelajar sekalianpenelitian termasuk peneliti.Hal tersebut merupakan salah satu buktibahwa warisan budaya di Desa Lingga akannyaris punah. Ini juga merupakan bedanyawarisan budaya yang dulu dengan sekarang.Sudah tidak terawat dan hampir rubuh. Apabilabangunan sisa yang ada di Desa Lingga tidaksegera direnovasi maka akan sama nasibnyadengan bangunan rumah yang lainnya yangsudah akan rata dengan tanah. Dan untuk bisamemancing lebih banyak lagi wisatawanmancanegara  maka pihak terkait harus segeraturun tangan untuk merenovasi bangunan yangmasih berdiri, apalagi Desa Lingga cukupmenarik wisatawan mancanegara datang.
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Keberadaan rumah-rumah adat danwarisan budaya lainnya memang seakan simboldari kebesaran nenek moyang Batak Karo dimasa lampau. Namun “sisa” (warisan)kebesaran itu tampaknya sudah kurangdiperhatikan lagi. Selain karena sudah adapengaruh yang lebih modern juga karenapewaris rumah-rumah adat tersebut sudahtidak sanggup lagi untuk memperbaikinya.Biaya untuk memperbaiki rumah adat inisangat mahal. Keturunan pemilik lebih memilihuntuk membangun rumah sendiri dari tembokdan beratap seng karena biayanya lebihmurah,“ ujar Darusalam.Maka sekarang tidak heran lagi jika DesaLingga kini berderet bangunan-bangunantembok dan beratapkan seng. Atau bagimasyarakat yang ekonominya di atasberkecukupan rumah tembok tersebutdibangun dengan model arsitektur masa kini.Menurut bapak H. Ginting, “sekarang dikampung/desa Lingga ini sudah masuk listrik.Sudah ada lampu, tv, radio dan peralatancanggih lainnya. Jadi kalau mau menonton tv dirumah adat  itu pasti tidak memungkinkankarena bisa mengganggu keluarga lainnya.Makanya kami pindah dan membangun rumahbaru”. Banyaknya biaya perawatan rumah AdatKaro sehingga pemilik maupun warga setempattidak mampu untuk merawat rumah warisannenek moyang tersebut. Mereka jugaberanggapan sudah tidak zamannya lagi hidupbersama dengan delapan atau lebih keluargadalam satu rumah. Ini sangat disayangkansekali mengingat bahwa tanggung jawab dalammenjaga eksistensi warisan budaya tersebuttidak sepenuhnya di tangan pemerintah.Masyarakat/warga sebagai pemilik warisanbudaya tersebut juga harus bersediamempertahankan keberadaan rumah adat itu.Semakin banyaknya bekas penghunirumah Adat Lingga membangun rumah baru,maka lama-kelamaan penghuni rumah adatakan semakin berkurang bahkan mungkin tidakakan ada sama sekali. Melihat kenyataantersebut sewaktu penelitian maka dapatdisimpulkan eksistensi warisan budaya

(cultural heritage) di Desa Lingga sebagai objekwisata budaya sudah tidak eksis seperti dululagi. Dan menurut pernyataan dari beberapainforman yang benar-benar mengetahui tentangDesa Lingga itu bahwa warisan budaya di desaini untuk sekarang ini sedang menujukepunahan. Yang dalam arti bahwa jika dalamjangka waktu 5-10 tahun tidak ada peran atauperhatian pemerintah maupun masyarakatmaka mereka haru dapat menerima kenyataanwarisan-warisan budaya di Desa Lingga akanbenar-benar hilang dan tinggal kenangan. Danpotensi wisata budaya yang selama ini dikenaljuga pasti akan hilang dari nama Desa Lingga.
KESIMPULANWarisan-warisan budaya di Desa Linggayaitu Rumah Adat Karo Siwaluh Jabu. RumahAdat ini ada kebanggaannya karena dua halyaitu keunikan dari teknik bangunan dan nilaisosial budayanya.  Rumah adat ini sudahberusia lebih dari 250 tahun dan masih bisaberdiri sampai saat ini meski hanya tinggal dua(2) buah. Kemudian ada Sapo Ganjang (Sapo
Page) yang menurut informasi tempat ini duludigunakan untuk anak lajang tidur. Tetapisekarang tempat ini sudah beralih fungsimenjadi taman bacaan anak karena rata-ratamasyarakat di Desa Lingga sudah mempunyairumah yang permanen. Kemudian geriten yangberfungsi untuk tempat menyimpan tulangbelulang orang yang telah meninggal. Lesungyang digunakan untuk menumbuk padi. Namunsangat disayangkan karena lesung sudah tidakada lagi di Desa Lingga. Karena tidak ada yangmerawat maka dijual ke Museum GBKP yangada di Sibolangit. Dan yang terakhir Jamburyaitu sebagai tempat penyelenggaraan pestabagi masyarakat Desa Lingga dan juga tempatmusyawarah masyarakat yang ada di DesaLingga. Jambur juga merupakan tempat tidurbagi pemuda-pemuda selain sapo ganjang.Eksistensi warisan budaya di Desa Linggauntuk saat ini sudah menuju kepunahan.Karena jika dalam jangka waktu 5-10 tahun lagibenar-benar tidak ada perhatian masyarakatmaupun pemerintah maka warisan budaya diDesa Lingga ini akan benar-benar punah dan
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benar-benar hilang. Sehingga potensi wisatabudaya di Desa Lingga pun tidak akan ada lagidan hanya tinggal kenangan saja.Belum ada partisipasi yang diberikanoleh pemerintah terhadap pelestarian warisanbudaya yang ada di Desa Lingga ini gunamenjaga eksistensi warisan tersebut khususnyaterhadap keberadaan rumah adat Karo.Partisipasi pemerintah terhadap keberadaan(eksistensi) rumah adat dan warisan budayalainnya sangatlah kurang, hanya janji-janji yangdiberikan oleh pemerintah kepada masyarakat.Padahal warisan budaya (rumah adat Karo) inisudah didaftarkan kepada PEMKAB Karo. Inilahyang mengakibatkan hanya tinggal 2 rumahadat yang tersisa. Jika sampai saat inipemerintah tidak juga memberikanperhatiannya kepada warisan budaya Karo inimaka sudah pasti 5  (lima) tahun lagi RumahAdat Karo ini akan punah. Begitu juga denganwarisan budaya yang lainnya.
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